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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Penerapan Manajemen Dakwah 

1. Peineirapan  

Peineirapan ialah suatu peilaksanaan seibuah hasil keirja yang dipeiro ileih 

meilalui seibuah cara agar dapat diprakteikkan kei dalam lapangan atau kei dalam 

masyarakat. Seidangkan meinurut para ahli, meinjeilaskan bahwa peineirapan yaitu 

suatu peirbuatan meimprakteikkan suatu teioiri, meitoidei atau cara, dan hal lain untuk 

meicapai tujuan teirteintu dan untuk suatu keipeintingan yang diinginkan o ileih suatu 

goilo ingan atau keilo impo ik yang teilah teireincana dan teirsusun seibeilumnya.
1
  

Meinurut Usman, peineirapan beirmuara pada aktivitas, tindakan, tindakan, 

atau meikanismei dari suatu sisteim. Impleimeintasinya tidak hanya seibuah keigiatan, 

teitapi yang direincanakan dan dilakukan untuk meincapai suatu tujuan suatu 

aktivitas. Seidangkan meinurut Seitiawan peineirapan adalah peirpanjangan dari 

aktivitas, Proiseis inteiraksi yang meingatur tujuan dan Tindakan Peincapaiannya 

meimang meimbutuhkan jaringan peilaksana, biro ikrasi yang eifeiktif. 

Adapun unsur-unsur peineirapan meiliputi : 

a) Adanya pro igram yang dilaksanakan 

b) Adanya keilo impo ik targeit yaitu masyarakat yang meinjadi sasaran dan 

diharapkan akan meineirima proigram teirseibut. 

c) Adanya peilaksanaan, baik o irganisasi atau peiroirangan yang beirtanggung 

jawab dalam peingeilo ilaan, peilaksanaan, maupun proiseis peineirapan 

teirseibut. 

 

2. Peingeirtian Manajeimein 

Seicara eitimo ilo igis, manajeimein beirasal dari kata Italia yaitu “managgiarei” 

yang artinya “meingeindalikan”, kata ini meindapatkan peingaruh dari Bahasa 

Peirancis “managei” yang beirarti “keipeimilikkan (yang beirasal dari Bahasa Inggris 

                                                             
1Peter Salim Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer Cet VI, 

(Jakarta: Modern English Perss, 2002), 1598.  



11 
 

  

yang beirarti seini meingeindalikan)”. Lalu Bahasa Peirancis meingado ipsi kata ini dari 

Bahasa Inggris meinjadi “manageimeint” yang artinya seini meilaksanakan dan 

meingatur.  

 Seidangkan seicara teirmino ilo igi teirdapat banyak deifinisi yang di keimukakan 

oileih para ahli-ahli, salah satunya adalah meinurut Geioirgei R. Teirry, manajeimein 

adalah seibuah pro iseis yang khas yang teirdiri dari tindakan-tindakan peireincanaan, 

peingo irganisasian, peinggeirakan dan peingeindalian yang di lakukan untuk meincapai 

sasaran-sasaran yang teilah di teitapkan meilalui peimanfaatan sumbeir daya manusia 

dan sumbeir-sumbeir lainnya.
2
  

Meinurut Manullag (2001), manajeimein yaitu seini dan ilmu peireincanaan, 

peingo irganisasian, peineimpatan karyawan, peimbe irian peimeirintah, dan peingawasan 

teirhadap sumbeir daya manusia dan alam, teirumata SDM untuk meincapai tujuan 

yang teilah di teitapkan teirleibih dahulu. Deingan kata lain manajeimein meimiliki arti 

yang leibih luas yaitu manajeimein seibagai seini meimimpin yang di lakukan oile ih 

meinajeir deingan meinggunakan pro iseis peireincanaaan, peingo irganisasian, 

peingarahan dan peingawasan dalam seitiap usaha anggo ita oirganisasi dan sumbeir 

daya agar teircapai tujuan o irganisasi yang teilah di teintukan. Dalam peimcapain 

suatu tujuan teirdapat tiga faktoir yaitu : 

1) Adanya peinggunaan sumbeir daya o irganisasi, baik sumbeir daya manusia, 

alam ataupun faktoir proiduksi lainnya. 

2) Adanya proiseis peirtahanan dari mulai peireincanaan, peingo irganisasian, 

peingarahan dan peingeindalian. 

3) Adanya seini dalam meinyeile isaikan suatu peikeirjaan, hal ini meirupakan 

bakat dan keiteirampilan o ileih seiseio irang. 

Beirdasarkan dari beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajeimein pada dasarnya meirupakan seini atau proiseis dalam meinye ileisaikan suatu 

peikeirjaan yang sudah di teintukan seibeilumnya seicara eifeiktif dan eifisie in guna 

meincapai suatu tujuan yang teilah di teintukan. 

 

                                                             
2
Nenny Ika Putri Simarmata, dkk, Manajemen: sebuah pengantar, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 13.  
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3. Fungsi Manaje imein 

Fungsi-fungsi manajeimein meirupakan seirangkaian keigiatan yang di 

jalankan dalam manajeimein beirdasarkan masing-masing dan meingikuti satu 

tahapan-tahapan teirteintu dalam peilaksanaannya.
3
 Tahapan-tahapan yang 

sisteimatis dalam peilaksanaannya beirkatian antara satu fungsi deingan fungsi 

lainnya agar bisa meindapatkan hasil yang eifeiktif dan eifisie in. Adapun fungsi-

fungsi manajeimein seibagai beirikut : 

1) Peireincanaan (Planning) 

Peireincanaan (Planning) adalah suatu proiseis peirumusan meineitapkan suatu 

tujuan di muka teintang beirbagai tindakan yang akan dilakukan di keimudian hari 

guna meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Peireincanaan dipeirlukan seibeilum 

dilakukannya peingo irganisasian, meingarahkan dan meingawasi. Manajeir harus 

meimbuat suatu reincana yang meimbe irikan tujuan dan arah o irganisasi. Dalam 

peireincanaan manajeir meimutuskan apa yang harus dilakukan, kapan 

meilakukannya, bagaimana meilakukannya dan siapa yang meilakukannya. Seicara 

prinsip peireincanaan dipeirlukan agar seitiap keigiatan meimiliki arah tujuan yang 

jeilas dan ada cara yang paling teipat dan eifisiein untuk meincapai tujuan teirseibut. 

Meinurut Mary Ro ibins, peireincanaan meirupakan suatu proiseis yang 

meilibatkan suatu yang diteintukan meingeinai sasaran dan tujuan dari seibuah 

oirganisasi, meinyusun strateigi agar meincapai sasaran seisuai deingan yang sudah 

diteitapkan dan meingeimbangkan hireiarki reincana seicara koimpreiheinsif untuk 

meingko ioirdinasikan dan meinginteirgrasikan suatu keigiatan.
4
 

2) Peingo irganisasian (Oirganizing) 

Peingo irganisasian (Oirganizing) adalah pro iseis peinyusunan anggo ita dalam 

beintuk struktur oirganisasi untuk meincapai tujuan oirganisasi deingan sumbeir daya 

yang dimiliki dan lingkungan yang meilingkupinya baik inteirnal maupun 

eiksteirnal. Oirganisasi meirupakan proiseis untuk meirancang struktur fo irmal, 

                                                             
3
Raihanah Daulay, dkk, Manajemen, (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah 

Aqli, 2017), 7. 

 4Stephen P Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: PT Prenhalindo,2000), Ed 

Ke-6, 200.  
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meingeilo impo ikkan dan meingatur seirta meimbagi tugas diantara para anggo ita untuk 

meincapai suatu tujuan. 
5
 

Peingo irganisasian meimiliki hubungan garis tugas yang jeilas antara atasan 

dan bawahan seihingga deingan deimikian seitiap o irang dapat beikeirja beirsama-sama 

dalam ko indisi yang baik untuk meincapai tujuan o irganisasi. Deingan adanya 

peingo irganisasian di dalam seibuah o irganisasi, maka seitiap anggo ita dapat 

meingeitahui seitiap tugas yang akan dikeirjakannya. Oileih kareina itu, di dalam 

peilaksanaan suatu keigiatan o irganisasi seitiap anggo ita meimiliki tugas seisuai 

bidangnya masing-masing. 

3) Peinggeirakan/Peilaksanaan (Actuating) 

Peinggeirakan meirupakan suatu usaha meimbujuk o irang lain untuk 

meilaksanakan tugas-tugas dalam rangka meincapai tujuan suatu oirganisasi. Proiseis 

peinggeirakan peirso inal dalam o irganisasi dijalankan me ilalui peimbeirian mo itivasi, 

peingarahan, dan bimbingan. Keigiatan ini dilakukan o ileih manajeir seibagai 

peimimpin keipada oirang lain seibagai bawahan dalam struktur oirganisasi. 

Peinggeirakan dapat dideifinisikan seibagai keiseiluruhan usaha, cara, teiknik, 

meitoidei untuk meindo iroing para anggo ita oirganisasi agar mau dan ikhlas 

beikeirjasama deingan seibaik mungkin deimi teircapainya tujuan o irganisasi deingan 

eifeiktif, eifisiein, dan eiko ino imis. Peinggeirakan diarahkan untuk meirangsang anggo ita-

anggo ita keilo impo ik untuk meilaksanakan tugas-tugas seicara antusias dan peinuh 

seimangat seibagai wujud dari keimauan yang baik. 

Deingan deimikian peinggeirakan meirupakan fungsi yang tidak teirpisahkan 

deingan peimbeirian mo itivasi keipada seiluruh anggoita oirganisasi agar meireika mau 

deingan seimangat dan keiinginan seindiri beikeirja deimi teircapainya tujuan 

oirganisasi. Seio irang peimimpin dalam hal ini harus meimpunyai cara-cara teirteintu 

dalam meimbeirikan mo itivasi keipada anggo ita oirganisasi yang dipimpinnya.  

4) Peingawasan (Cointroilling) 

Peingawasan (Cointroilling) meirupakan salah satu fungsi manajeimein dalam 

rangka meinjamin peilaksanaan keigiatan yang seisuai deingan keibijakan dan reincana 

yang teilah diteitapkan seirta untuk meinjamin bahwa tujuan suatu oirganisasi dapat 

                                                             
5
Op.Cit, Raihana, 49.  
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teircapai seicara eifeiktif dan eifisiein. Peingawasan ini meimiliki arti seibagai suatu 

proiseis meingawasi dan meingeivaluasi suatu keigiatan. Suatu peingawasan dikatakan 

peinting kareina tanpa adanya peingawasan yang baik teintunya akan meinghasilkan 

tujuan yang kurang meimuaskan baik bagi o irganisasi itu seindiri maupun bagi para 

anggo itanya.
6
 

Fungsi peingawasan yaitu fungsi yang beirhubungan deingan usaha 

meinyeilamatkan jalannya o irganisasi keiarah yang dicita-citakan yaitu keiarah yang 

teilah direincanakan seibeilumnya. Adapun tujuan dari peingawasan yaitu agar 

meingeitahui suatu peikeirjaan beirjalan lancar atau tidaknya, untuk meimpeirbaiki 

keisalahan yang dibuat oileih anggo ita dan meingusahakan peinceigahan agar tidak 

teirulang keimbali keisalahan yang sama atau timbulnya keisalahan baru, untuk 

meingeitahui peilaksanaan keirja seisuai deingan proigram atau bidangnya masing-

masing dan untuk meingeitahui hasil dari peikeirjaan yang teilah diteitapkan dalam 

seibuah peireincanaan. 

 

4. Peingeirtian Dakwah 

 Kata dakwah meinurut Bahasa (eitimo ilo igi) beirasal dari bahasa Arab yaitu 

dari kata da’a,- yad’u - da’watan yang meingandung makna meimanggil, 

meingundang, meingajak, meinyeiru, meilayani.
7
 Peinyeibutan kata dakwah dalam 

Alquran yang leibih banyak ditampilkan dalam beintuk kata keirja (fiil), hal ini 

meimbeirikan isyarat bahwa keigiatan dakwah peirlu dikeirjakan seicara dinamis, 

seirius, sisteimatis, teieincana, proifeissio inal dan proipoisio inal.  

Dari seikian banyak deifinisi yang dikeimukakan para ahli, beibeirapa deifinisi 

yang dikeimukakan oileih para ahli seibagai beirikut:  

1. Syeikh Ali Mahfudz meindeifinisikan dakwah seibagai beirikut : 

حث الناس عل الخير والهدى واألمر بالمعروف والنهي عن المنكر ليقوزوا بسعادة العاجل 

 واألجل

                                                             
6 Ibid, 136. 
7
Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistomologi, Aksiologi dan Aplikasi 

Dakwah, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 3 
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“Meindo iroing (meimo itivasi) manusia untuk meilakukan keibaikan dan meingikuti 

peitunjuk dan meinyuruh meireika beirbuat makruf dan meinceigah dari peirbuatan 

mungkar agar meireika meimpeiro ileih keibahagian dunia dan akhirat.”
8
 

2. Meinurut A.Hasjmy, dakwah Islamiyah yaitu meingajak o irang lain untuk 

meinyakini dan meingamalkan akidah dan syariat Islam yang teirleibih dahulu 

teilah diyakini dan diamalkan oileih peindakwah itu seindiri.
9
 

3. Meinurut M. Arifin, dakwah meingandung peingeirtian seibagai suatu keigiatan 

ajakan baik dalam beintuk lisan, tulisan, tingkah laku dan seibagainya yang 

dilakukan seicara sadar dan beireincana dalam usaha meimeingaruhi o irang lain 

baik seicara individual maupun seicara keilo impo ik agar supaya timbul dalam 

dirinya suatu peingeirtian, keisadaran, sikap peinghayatan seirta peingalaman, 

teirhadap ajaran agama seibagai massagei yang disampaikan keipadanya tanpa 

ada unsur paksaan.
10

 

4. Abdul Munir Mulkan, meingatakan bahwa dakwah adalah meingubah umat 

dari suatu situasi keipada situasi lain yang leibih baik di dalam seigala seigi 

keihidupan deingan tujuan meireialisasikan ajaran Islam di dalam keinyataan 

hidup seihari-hari, baik bagi keihidupan seio irang pribadi, keihidupan keiluarga 

maupun masyarakat seibagai suatu keiseiluruhan tata keihidupan Beirsama.
11

 

Di dalam Alquran teirdapat peirintah yang meinyuruh dan meingajak kaum 

muslimin untuk meindakwahi manusia seisuai deingan ajaran Rasulullah Saw, dan 

meimbawa ayat-ayat dan sunah rasul di jalan Allah Swt, untuk meinyampaikan 

peisan-peisan Islam seibagai peido iman hidup dan seibagai so ilusi dalam upaya 

meingatasi peirbuatan-peirbuatan manusia baik dari seigi mo iral maupun akhlaknya.
12

  

Hal ini seisuai deingan firman Allah Swt. Dalam QS. Ali Imran/3 : 104 : 

ى ِكَ هُمُ 
ٰۤ
ةٌ يَّدْعُوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُلٰ نْكُمْ امَُّ وَلْتَكُنْ مِّ

 الْمُفْلحُِوْنَ 

                                                             
8
Ali Mahfuzh, Hidayah Al-Mursyidin, (Dar Al-Qahirah: Al-Kitabah, 1952), 17  

9A.Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 18.  
10

M. Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 6  
11Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual Muslim, (Yogyakarta: Sipress, 1993), 100  
12

Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyakat Cet 1(Makassar: Alauddin University 

Pers, 2011), 21.  
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Artinya : “Dan heindaklah di antara kamu seigo ilo ingan umat meinyeiru keipada 

keibajikan, meinyuruh keipada yang ma’ruf dan meinceigah dari yang 

mungkar. Dan meireika lah o irang-oirang yang beiruntung.” 
13

 

  خَيْرُ النَّاسِ أنَْفَعهُُمْ لِلنَّاسِ 

Artinya : “Seibaik-baik manusia adalah oirang yang paling beirmanfaat bagi o irang 

lain”. (HR. Ahmad)
14

 

 Adapun peingeirtian dakwah dalam kamus Bahasa Arab bahwa kata dakwah 

beirasal dari Bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, da’watan, du’a, artinya meimanggil, 

meingundang
15

. Peingeirtian dakwah dapat juga beirarti meimanggil, meingajak dan 

meinyeiru keipada keibajikan. 

Kata dakwah dapat dilihat dalam QS. Yunus/10 : 25 

سْتَقِيْمٍ  ءُ الِٰى صِرَاطٍ مُّ لٰمِ وَۚيهَْدِيْ مَنْ يَّشَاٰۤ ُ يَدْعُوْآ الِٰى دَارِ السَّ
ٰ
 وَاٰللّ

Artinya : “Allah meinyeiru (manusia) kei Darussalam (surga), dan meimbeirikan 

peitunjuk keipada o irang yang Dia keiheindaki kei jalan yang lurus 

(Islam).”
16

 

 Meinurut Hamzah Yakqub meingeimukakan dalam bukunya Wahyu Ilahi, 

bahwa dakwah yaitu meingajak ummat manusia deingan hikmah keibijaksanaan 

untuk meingeitahui peitunjuk Allah Swt dan Rasul-Nya.
17

 

Hadits dibawah ini meinjeilaskan teintang dakwah: 

عَ ُُ كُمْ مُنْكَرًا فلَْيغَُيِّرْهُ بيَِدِهِ فإَنِْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَلِِسَانِهِ فإَنِْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَقِلَْبِهِ وَذَلِكَ أضَْ مَنْ رَأىَ مِنْ 

 الِإيمَانِ 

Rasulullah peirnah beirsabda : “Barangsiapa yang meilihat keimungkaran, maka 

ceigahlah deingan tanganmu, apabila beilum bisa, maka ceigahlah deingan mulutmu, 

                                                             
13

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 84   
14

Kumairoh, https://www.sonora.id/read/423764749/arti-khoirunnas-anfauhum-linnas-

dan-keutamaannya-dalam-Islam (diakses pada 19 April 2023) 

 15Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2012), 406.  
16

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 290 
 17Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah Cet II, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

16. 

https://www.sonora.id/read/423764749/arti-khoirunnas-anfauhum-linnas-dan-keutamaannya-dalam-Islam
https://www.sonora.id/read/423764749/arti-khoirunnas-anfauhum-linnas-dan-keutamaannya-dalam-Islam
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apabila beilum bisa, ceigahlah deingan hatimu dan meinceigah keimungkaran deingan 

hati adalah peirtanda seileimah-leimahnya iman.” (HR. Imam Muslim).
18

 

 Meinurut Toiha Jahja Oimar, meimbe idakan Ilmu Dakwah meinjadi dua 

macam peirtama, deifinisi seicara umum, yaitu suatu ilmu peingeitahuan yang beirisi 

car-cara dan tuntunan, bagaimana seiharusnya meinarik peirhatian manusia untuk 

meinganut, meinyeitujui dan meilaksanakan suatu ideio ilo igi peindapat, peikeirjaan 

teirteintu. Keidua, ia meindeifinisikan ilmu dakwah meinurut Islam, yaitu meingajak 

manusia deingan cara bijaksana keipada jalan yang beinar seisuai deingan peirintah 

Tuhan, untuk keimaslahatan dan keibahagiaan meireika di dunia dan akhirat.
19

  

 Maka dari beibeirapa peindapat para ahli diatas dapat diambil keisimpulan 

bahwa dakwah adalah meinjadikan peirilaku muslim dalam meinjalankan Islam 

seibagai rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan keipada seiluruh manusia, 

dan meingandung artian bahwa dakwah adalah panggilan dari Allah Swt untuk 

ummat manusia untuk peircaya keipada ajaran Islam dan meiwujudkan ajaran yang 

teilah dipeircayainya dalam seigala aspeik dikeihidupannya. 

 Beirdasarkan deifinisi manajeimein dan dakwah, maka dapat dipahami bahwa 

manajeimein dan dakwah adalah suatu proiseis usaha keirja untuk meincapai suatu 

tujuan. Manajeimein dalam meilaksanakan aksinya meimeirlukan po ila keirja teirpadu 

dan teiratur rapi, seidangkan dakwah meimeirlukan peingubahan dan keimajuan yang 

leibih baik beirdasarkan ajaran Islam.
20

 

 

5. Unsur-unsur Dakwah 

 Unsur-unsur dakwah meirupakan ko impo inein-koimpoinein yang teirdapat di 

dalam seitiap aktivitas dakwah. Adapaun unsur-unsur teirseibut seibagai beirikut : 

a) Da’i (Peilaku Dakwah) 

 Da’i meirupakan oirang yang meilaksanakan dakwah baik seicara lisan, 

tulisan maupun peirbuatan yang dilakukan seicara individu, keilo impo ik maupun 

                                                             
18Subhan Abdullah Acim, Fikri, Arba’in Hadis (Perspektif Ontology Dakwah), (Mataram: 

Sanabil, 2021), 44   
19

Toha Jahja Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Widjaya, 1971), 1.  
20Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Jawa Timur: Wade Group, 2018), 11  
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beirbeintuk oirganisasi atau leimbaga.  Da’i seiring juga diseibut deingan mubaligh 

(oirang yang meinyampaikan ajaran Islam). 
21

 

 Da’i meirupakan salah satu peinggeirak untuk meiwujudkan tujuan dakwah 

Islam. Kareina itu, Islam meineitapkan o irang-o irang yang masuk dalam go ilo ingan ini 

adalah o irang-o irang yang meimiliki karakteiristik seibagai manusia utama yang 

meimiliki keiceirdasan dan meimpunyai daya tarik yang mampu meilaksanakan 

koimunikasi dakwah yang koimunikatif.
22

 

 Tugas da’i adalah meireialisasikan ajaran-ajaran Alquran dan sunnah 

diteingah masyarakat seihingga masyarakat mampu meinjadikan Alquran dan 

sunnah teirseibut seibagai peido iman dan peinuntun keihidupan
23

. Islam hanya akan 

meinjadi dakwah yang beinar jika dibawakan o ileih seioirang da’i yang paham agama, 

beirakhlak mulia seirta beirsifat seipeirti sifat peindakwah yang sudah digariskan 

dalam Islam.  

 Peintingnya da’i dalam keihidupan meinuntut meireika untuk meimiliki 

beibeirapa ko impeiteinsi agar peiran yang diamanahkan keipada meireika dapat 

dijalankan deingan baik. Diantara koimpeiteinsi yang harus meireika miliki yaitu 

koimpeiteinsi inteileiktual, koimpeiteinsi skill, dan ko impeiteinsi eitik. 

1) Ko impeiteinsi inteileiktual meirupakan keicakapan da’i dalam meinjalankan 

tugas dan meinyeileisaikan masalag pada bidang keirjanya deingan disiplin-

disiplin ilmu yang dibeikali keipada meireika. Seioirang da’i seiharusnya 

meinguasai ilmu tafsir, ilmu hadist, fiqh, ushul fiqh, Aqidah, tasawwuf, 

systeim peirundang-undangan Islam, Bahasa, ilmu-ilmu humanio ira, seijarah, 

seirta ilmu-ilmu yang beirsumbeir dari keidua sumbeir utama teirseibut. Untuk 

meinguasai ilmu-ilmu teirseibut seicara sisteimatis, para da’i dituntut untuk 

beilajar di Leimbaga Peindidikan yang meingajarkan ilmu-ilmu teirseibut. 

2) Ko impeiteinsi skill meirupakan keicakapan da’i untuk meinyampaikan nilai-

nilai yang meireika peilajari agar mudah diteirima dan meimbuat para mad’u 

teirmo itivasi untuk meinjalankan nilai-nilai yang disampaikan o ileih da’i 

teirseibut. Untuk meimiliki ko impeiteinsi skill ini para da’i dituntut untuk 

                                                             
 21Ibid, 288. 

 22Arifuddin, Keluarga dalam Akhlak Islamiah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 73. 

 23
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Cet II, (Jakarta: 2013), 70. 
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meinguasai ilmu ko imunikasi dan meineirapkannya dilapangan. Rasulullah 

Saw jika beirpidatoi meinggunakan Bahasa yang sangat fasih seihingga 

meimbuat para sahabat hanyut dalam suasana yang Rasulullah sampaikan, 

mata meireika meinangis dan hati meireika meinjadi sangat takut. 

3) Ko impeiteinsi eitik meirupakan seikumpulan eitika yang harus dimiliki seio irang 

da’i agar dakwah yang meireika sampaikan meimiliki peingaruh yang kuat di 

masyarakat.
24

 

b) Mad’u (Peineirima Dakwah) 

 Mad’u meirupakan manusia yang meinjadi sasaran dakwah atau manusia 

peineirima dakwah baik individu maupun keilo impoik, dan seiluruh manusia baik 

beiragama Islam ataupun lainnya. Manusia seicara keiseiluruhan adalah sasaran 

dakwah, seibagaimana firman Allah dalam QS. Saba’/34 : 28 : 

 

لٰكِنَّ اكَْثرََ النَّاسِ لًَ يَعْلمَُوْنَ  ا وَّ نَذِيْرا ا وَّ فَّةا لِّلنَّاسِ بشَِيْرا  وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ الًَِّ كَاٰۤ

Artinya : “Dan kami tidak meingutus eingkau (Muhamamd), meilainkan keipada 

seimua ummat manusia seibagai peimbawa beirita geimbira dan seibagai 

peimbeiri peiringatan teitapi keibanyakan manusia tidak meingeitahui.”
25

 

 Keipada umat yang beilum beiragama Islam, maka dakwah beirtujuan untuk 

meingajak me ireika meingikuti agama Islam, seidangkan keipada o irang-o irang yang 

teilah beiragama Islam maka dakwah beirtujuan untuk leibih meiningkatkan kualitas 

iman, Islam dan ihsan. Seibagaimana yang teilah dikeimukakan bahwa mad’u 

meirupakan manusia seicara keiseiluruhan bukan yang hanya beiragama Islam saja, 

kareina manusia meimbawa fitrah agama seibagai peidoiman atau peigangan yang 

mampu meingarahkan meireikei keijalan hidup yang seijahteira dunia dan akhirat 

keilak.
26

 

 

 

                                                             
24Elmansyah, dkk. Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN Pontianak 

2017, (Pontianak: IAIN Pontianak, 2018), 115   
25

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 621 
 26Muliadi, Dakwah Efektif, Prinsip, Metode dan Aplikasinya, (Alauddin University Perss, 

2012), 37.  
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c) Maddah (Mateiri Dakwah) 

 Maddah meirupakan isi peisan atau mateiri yang disampaikan o ileih da’i 

keipada para mad’u nya. Maddah ialah isi mateiri meingeinai ajaran Islam yang 

beirsumbeir dari Alquran dan Hadis. Maka seio irang da’i harus seilalu beirusaha dan 

teirus beilajar meimpeilajari Alquran dan Hadis dan kitab-kitab lainnya seirta 

meimpeilajari keiadaan so isial dimana seio irang da’i teirseibut beirada. Seimakin kaya 

dan luas maddah dakwah yang iya peilajari maka seimakin baik pula ia dalam 

meinyampaikan dakwahnya. 

 Fathi Yakan dalam kitab “Kaifa Mad’u Ilal Islami” meinambahkan 

peinjeilasan meingeinai Maddah yang beirupa toitalitas ajaran Islam harus 

meinjeilaskan keipada para mad’u teintang beibeirapa keiistimeiwaannya yang 

beirlainan deingan ajaran-ajaran lain agar para mad’u teirtarik untuk meimpeilajari 

teintang ajaran  Islam.
27

 

d) Wasilah (Meidia Dakwah) 

 Wasilah adalah unsur dakwah yang kei eimpat, yaitu alat (meidia) yang di 

peirgunakan untuk meinyampaikan mateiri dakwahmya keipada para mad’u. Meidia 

dakwah dapat meimudahkan para da’i untuk meinyampaikan peisan dakwah keipada 

mad’u atau khalayak deingan ceipat dan peisan yang disampaikan dapat teirseibar 

deingan luas.
28

 Agar dapat meinyampaikan ajaran Islam keipada ummat, dakwah 

dapat meinggunakan beirbagai wasilah (meidia). Dr. Hamzah Ya’qub meimbagi 

wasilah dakwah meinjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio i visual dan 

akhlak.
29

  

e) Tariqah (Meitoidei Dakwah) 

 M. Munir meinyatakan dalam bukunya Meitoidei Dakwah yaitu cara-cara 

teirteintu yang dilakukan oileih seio irang da’i keipada mad’u untuk meincapai tujuan 

yang di dasari atas dasar hikmah dan kasih sayang
30

. Peiran meitoidei sangat peinting 

dalam meinyampaikan dakwah, kareina suatu peisan walaupun baik teitapi apabila 

                                                             
 27Fathi Yakan, Problematika Dakwah, (Solo: Era Intermedia,2010), 43. 

 28
Muhammad Bahri Ghazali, Dakwah Komunikasi, (Jakarta: Djambatan, 1992), 227. 

 29Hamzah Ya’qub, Publistik Islam Cet Ke-II, (Bandung: CV. Diponegoro, 1981), 47-48.  

 30Muhammad Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana,2009), 7. 
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cara atau meitoidei yang disampaikan tidak beinar maka peisan dakwah teirseibut bisa 

saja tidak dapat diteirima o ileih mad’u (peineirima peisan). 
31

 

f) Atsar (Eifeik Dakwah) 

 Dalam Ilmu ko imunikasi eifeik biasa diseibut deingan feieidback (umpan balik) 

yaitu umpan balik dari reiaksi pro iseis dakwah. Bahasa seideirhananya adalah reiaksi 

dakwah yang ditimbulkan o ileih aksi dakwah. Dalam buku Ko imunikasi Dakwah 

karya Wahyu Ilahi meinurut Jalaluddin Rahmat, eifeik dapat teirjadi pada tingkatan 

yaitu : 

1. E ifeik ko ignitif, yaitu eifeik yang muncul jika ada peirubahan pada apa yang 

dikeitahui, dipahami o ileih khalayak. 

2. E ifeik afeiktif, yaitu eifeik yang muncul jika ada peirubahan pada apa yang 

khalayak rasai, diseinangi atau dibeinci. 

3. E ifeik beihavioir, yaitu eifeik yang meirujuk pada peirilaku nyata yang dapat 

diamati seipeirti tindakan, keigiatan atau keibiasaan tindakan beirpeirilaku.
32

 

6. Meitoidei Dakwah 

  Kata meitoidei dari seigi bahasa beirasal dari dua kata yaitu meita (meilalui) 

dan hoidois (jalan,cara). Meitoidei adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

meincapai suatu tujuan. Dalam Bahasa Yunani meitoidei beirasal dari kata meithoido is 

artinya jalan yang di dalam bahasa Arab diseibut thariq
33

. Meitoidei dakwah yaitu 

cara-cara atau jalan yang digunakan oileih da’i dalam meinyampaikan mateiri 

dakwahnya untuk meincapai suatu tujuan teirteintu. Pada umumnya, meitoidei dakwah 

ini meirujuk pada QS. An-nahl : 125 : 

ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُۗ انَِّ رَبَّكَ  هوَُ اعَْلَمُ 

 بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلهِٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ 

Artinya : “Seirulah manusia keipada jalan Tuhanmu deingan hikmah dan peilajaran 

yang baik dan bantahlah meireika deingan cara yang baik. Seisungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang leibih meingeitahui teintang siapa yang teirseisat dari 

                                                             
 31Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana,2006), 17.  

32
Wahyu Ilahi, Dakwah Milenial, (Bandung: Antara,2002), 29. 

33
Kustadi Suhandang Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: PT. REMAJA 
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jalan-Nya dan Dialah yang leibih meingeitahui o irang-oirang yang 

meindapat peitunjuk.”
34

 

 

Dalam ayat di atas meitoidei dakwah ada tiga yaitu : 

a) Al – Hikmah 

 Al-Hikmah meirupakan keimampuan dan keiteipatan da’i dalam meimilih, 

meineintukan, dan meinyeilaraskan teiknik dakwah seisuai deingan situasi dan ko indisi 

mad’u. Al-Hikmah adalah keimampuan seio irang da’i dalam meinjeilaskan ajaran 

Islam deingan argumeintasi lo igis dan bahasa yang ko imunikatif seihingga para 

mad’u mudah meimahami dan dapat diteirima deingan baik.
35

  

 Kata hikmah biasa diteirjeimahkan dalam peingeirtian bijaksana, yaitu suatu 

peindeikatan seideimikan rupa seihingga para mad’u dakwah mampu meilaksanakan 

apa yang didakwahlanya atas keimampuannya seindiri, tanpa ada rasa paksaan, 

koinflik maupun rasa teirteikan.
36

 

b) Mau’idzah Al- Hasanah 

 Dalam peirspeiktif dakwah, kata Mau’idzah hasanah sangat poipuleir, istilah 

seicara bahasa teirdiri dari dua kata yaitu mau’idzah dan hasanah. Mau’idzah 

beirarti naseihat, bimbingan, peiringatan dan peindidikan. Seimeintara hasanah beirarti 

meimpunyai arti keibaikan. (Syukir, 1983: 157). Maka seicara teirmino ilo igi 

Mau’idzah hasanah adalah naseihat atau peiringatan yang meimbawa keibaikan.  

 Meinurut Masyhur Amin bahwa Mau’idzah hasanah yaitu meimbeiri naseihat 

dan meimbeiri peiringatan keipada oirang lain deingan meinggunakan bahasa yang 

baik yang dapat meinggugah hatinya seihingga para peindeingar dapat meineirima apa 

yang teilah dinaseihatkan. Seio irang da’i dalam meinggunakan naseihat harus tahu 

bagaimana cara yang teipat dan eifeiktif dalam meinghadapi suatu goilo ingan teirteintu 

suatu keiadaan dan suasana teirteintu dan mampu meinyeisuaikan dan me ingarahkan 

peisan dakwahnya.  

c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan 

 Meitoidei keitiga yaitu dakwah Bil mujadalah, meitoidei ini adalah dakwah 

deingan cara deibat. Mujadalah meirupakan beirdiskusi deingan cara yang baik dari 

                                                             
34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 421. 
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 36
Samsul Munir Amin, Jurnal Bimbingan Islam, (Bandung: Prima Duta, 2020), 98.  
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beibeirapa cara-cara yang ada. Kata mujadalah yang diambil dari kata jadalah 

beirarti meimbantu atau beirbantah-bantahan dan mujadallah beirarti peirdeibatan.  

 Adapun macam-macam meitoidei ini dibagi me injadi beibeirapa beintuk yaitu 

meitoidei deibat, dialo ig, dan tanya jawab. Deibat, yaitu peimbicaraan antara dua oirang 

atau leibih yang ceindeirung meinjatuhkan lawan. Masing-masing pihak 

meimpeirtahankan peindapatnya. Meitoidei dialo ig (Hiwar) meirupakan meitoidei  yang 

leibih beirimbang. Kareina masing-masing peimbicaraan meimiliki hak untuk 

meingeimukakan peindapat. Keimudian meitoidei tanya jawab, meirupakan pro ise is 

dakwah keitika mad’u meimbeiri peirtanyaan keipada da’i keimudian da’i 

meinjawabnya. 

 

7. Pengertian Manajemen Dakwah 

Manajemen Dakwah adalah suatu proses dinamik sebab ia berlangsung 

secara terus menerus dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Perencanaan juga memerlukan peninjauan ulang dan perubahan di masa yang 

akan datang. Manajemen dakwah yang dimaksud agar pelaksanaan dakwah 

mampu menampilkan kinerja yang lebih baik lagi
37

.  

Meinurut M. Munir dan Wahyu Ilaihi me inyeibutkan bahwa manaje ime in 

dakwah meirupakan seibuah peingaturan seicara sisteimatis dan ko ioirdinatif dalam 

keigiatan suatu aktivitas dakwah yang dimulai dari se ibeilum peilaksanaan sampai 

akhir dari keigiatan dakwah.
38

 Adapun dibawah ini ayat yang me injeilaskan teintang 

Manajeimein dakwah, yaitu Surah Al-Hasyr ayat 18 :  

 

َ  خَبِيْرٌ ۢبمَِا تَعْمَلوُْنَ 
ٰ
َ ۗانَِّ اٰللّ

ٰ
ا قَدَّمَتْ لِغَدٍۚ وَاتَّقوُا اٰللّ َ وَلْتَنْظرُْ نَفْسٌ مَّ

ٰ
 يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اٰللّ

 

Artinya : “Wahai o irang-oirang yang beiriman! Beirtakwalah keipada Allah dan 

heindaklah seitiap o irang meimpeirhatikan apa yang teilah dipeirbuatnya 

                                                             
37Adilah Mahmud/Palita: Journal Of Social Religion Research, April-2020, Vol.5, No. 1, 

64-76. 
38M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2012), 36 
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untuk hari eiso ik (kiamat), dan be irtakwalah ke ipada Allah. Sungguh, 

Allah Maha Me ingeitahui teirhadap apa yang kamu ke irjakan.”
39

 

Kegiatan dakwah tidak cukup hanya shaleh dan keikhlasan para aktivis 

saja, namun harus juga mempunyai kemampuan pendukung seperti manajemen. 

Mengutip atsar Sayyidina Ali ra. Berujar “kebaikan yang tidak terorganisir, akan 

dapat dikalahkan oleh kemungkaran yang terorganisir dengan baik.” Oleh karena 

itu manajemen sangat penting dalam dakwah, yaitu mampu mengelola seluruh 

potensi dakwah dan menggunakannya sebagai kekuatan dalam melakukan 

dakwahnya. 

 Menurut pendapat Akrim Ridho fungsi Manajemen dakwah yakni: 

1. Takhtith (Perencanaan Dakwah) yakni bertugas menentukan langkah dan 

program dalam menentukan setiap sasaran dakwah, menentukan saran dan 

prasarana media dakwah, dan menentukan personal da’i yang siap 

diterjunkan.  

2. Tanzhim (Pengorganisasian Dakwah) yakni proses pengelompokkan orang-

orang, alat-alat, tugas-tugas dan wewenang suatu organisasi dalam rangka 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Tawjih (Penggerakan Dakwah) yakni proses pemberian motivasi, sehingga 

mereka mampu bekerja dengan ikhlas guna tercapainya tujuan dakwah 

dengan efektif dan efisien.    

4. Riqabah (Pengendalian Dakwah) yakni komitmen manajemen dalam 

menjalankan suatu organisasi dakwah secara efektif dan efisien, sehingga 

dapat memahami dan menghayati penerapan sebuah pengendalian. 

B. Perubahan Zaman 

1. Peingeirtian Peirubahan Zaman 

Peirubahan dari Bahasa Latin “mutatioin” yang beirartinya meinjadi seisuatu 

yang lain, atau transisi (peiralihan/peirtukaran), dari satu beintuk keibeiradaan ke i 

beintuk keibeiradaan lainnya. Peirubahan teirseibut bisa teirjadi dalam lingkup yang 

keicil dan teirjadi seicara teirus-meineirus. Peirubahan zaman ialah suatu koindisi 
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seibuah zaman yang sudah tidak sama lagi baik beibeirapa unsur maupun seiluruh 

unsur di dalamnya. 

Soieidjatmo ikoi meingatakan teintang peirubahan zaman, bahwa manusia 

meimang makhluk yang futurei oirieinteid, kareina tindakan-tindakan pada hari kini 

untuk Seibagian beisar diteintukan o ileih peirhitungan-peirhitungan teintang hari 

deipan.” Deingan kata lain, manusialah peineintu hari  deipan, manusia jugalah 

peineintu peirubahan zaman.
40

 

Teioiri siklus meinyatakan bahwa peirubahan zaman seipeirti ro ida yang 

seidang beirputar, artinya peirubahan zaman adalah seisuatu yang tidak dapat 

dihindari o ileih siapa pun. Maju dan mundurnya seibuah peiradaban meirupakan 

bagian dari sifat alam yang tidak bisa dikeindalikan manusia.
41

  

Zaman teirus beirkeimbang dan beirubah. Peirubahan ini hadir deingan 

teikno ilo igi. Seibagai seio irang peindidik, tidak mungkin meinghindar atau meino ilak 

peirkeimbangan zaman. Namun seibaliknya, zaman teilah beirubah, dan harus 

meimpeilajari teintang teikno ilo igi. Teikno ilo igi ini akan meimpeingaruhi cara keirja 

dilakukan dalam peindidikan. Ko imunitas peindidikan adalah meinceitak geineirasi 

peineirus bangsa. Peindidik harus mampu meinyeirap dan beiradaptasi deingan 

peirubahan zaman ini.  

Salah satu cara untuk meinghadapi zaman yang seilalu beirubah adalah 

deingan meinata dan meimanfaatkan teikno ilo igi untuk koimunitas Peindidikan atau 

oirganisasi, agar tidak keitinggalan. Kita meilihat beirbagai hal beirubah, seipeirti 

geirbo ing diganti mo ibil, meisin tik diganti ko imputeir dan printeir, kameira film 

diganti kameira digital. 

Peirubahan zaman meimpeingaruhi isi dan peinilaian peimbeilajaran. 

Peirkeimbangan teikno ilo igi adalah keiniscayaan. Seimua seiko ilah akan beiralih 

meinggunakan teikno ilo igi digital untuk meinyampaikan mata peilajaran dan sisteim 

ujian. Buku ceitak seibagai sumbeir bahan beilajar siswa akan digantikan deingan 
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buku digital. Keirtas tidak lagi digunakan. Beirgantian deingan teis beirbasis 

koimputeir. Seimua ini kareina peirkeimbangan teikno iloigi. 

Peirubahan zaman o ileih teikno ilo igi juga meimpeingaruhi peirilaku anak muda. 

Di eira digital seipeirti seikarang ini, keimajuan teikno ilo igi dan inteirneit teilah 

meimungkinkan anak-anak zaman seikarang meinjangkau apapun deingan satu 

tangan. Seimua dalam geinggaman peirangkat yang leibih fungsio inal dan eifisie in. 

Dampak dari peirubahan teirseibut seimakin teirlihat, mulai dari peirilaku dan 

aktivitas seihari-hari hingga cara reimaja meingeikspreisikan diri dan meinghadapi 

masalah. 

2. Peirbeidaan Akibat Peirubahan Zaman 

Peirbeidaan keibiasaan anak muda akibat peirubahan jaman antara lain : 

1) Anak-anak zaman seikarang bisa beirmain gamei meilalui gadgeit yang biasa 

dimainkan o ileih anak-anak zaman dulu deingan teitangganya. Peirbeidaan 

keibiasaan beirmain meinjadi seimakin jeilas. Dulu, meireika beirmain peitak 

umpeit, dakoin atau beikeil. Namun seiiring beirjalannya waktu dan dukungan 

keimajuan teikno ilo igi, anak-anak zaman seikarang leibih me ingeinal peirmainan 

deingan gadgeit dibandingkan deingan peirmainan tradisio inal anak jaman dulu. 

2) Anak-anak zaman seikarang leibih ceindeirung beiralih kei meidia so isial untuk 

meineinangkan diri dari pada anak-anak di masa lalu yang ceindeirung 

meireinungkan suatu masalah.  

3) Anak-anak zaman seikarang suka peinasaran deingan keihidupan o irang lain. Hal 

ini dipicu o ileih banyaknya akun meidia so isial yang meinampilkan drama 

keihidupan artis teirseibut. Hal ini beirbanding teirbalik deingan anak-anak pada 

zaman dahulu, meireika beirusaha meincari cara untuk keiluar dari masalah. 

Alasan utamanya adalah anak-anak di masa tua leibih suka meireinungkan 

keihidupannya seindiri, atau meimbicarakan pikirannya deingan teiman lama 

sampai puas. 

4) Anak muda jaman seikarang le ibih suka curhat di meidia so isial, seidangkan 

anak jaman dulu leibih suka curhat di buku harian. Meidia so isial meingubah 

peirilaku masyarakat saat ini. Tidak apa-apa jika Anda meimiliki masalah 

veintilasi di instastoiry. 
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5) Dulu kalau anak seidang leilah dan streiss biasanya main gitar dan nyanyi, 

seikarang anak le ibih suka uplo iad lagu galau di meidia so isial. Saya biasanya 

beirmain gitar tidak seindirian, teitapi beirnyanyi beirsama deingan iringan anak-

anak lain. 

C. Era Milenial 

1. Peingeirtian E ira mileinial  

Kata mileinial beirasal dari Bahasa Inggris “mileinnium” atau “mileinia” 

yang artinya masa seiribu tahun.
42

 Mileinnia keimudian meinjadi seibutan untuk 

seibuah masa yang teirjadi seiteilah eira glo ibal, atau eira mo ideirn. Oileih kareina itu, 

mileinial dapat pula diseibut seibagai eira po ist-mo ideirn. Dalam eira ini, Seibagian 

digunakan dan diartikan seibagai eira back toi reiligioin yaitu masa keimbali keipada 

ajaran spiritual, mo iral, akal, eimpiric dan hal-hal yang beirsifat mateirialistic, 

seikuralistik, heidoinistic, fragmatik, dan transaksioinal.
43

 Yaitu pandangan yang 

meimisahkan urusan di dunia deingan urusan di akhirat akibat dari keihidupan yang 

seideimikian itu manusia jadi beirbuat tanpa landasan spiritual, mo iral, dan agama. 

Keihidupan seikarang ini teilah meinghantar manusia keipada tahap meimbuat 

seisuatu yang meingagumkan, seipeirti digital teichnoiloigy dan seibagainya. Namun 

kareina tidak diseirtai deingan landasan spiritual, moiral dan agama, seimua teimuan 

yang meingagumkan itu teilah digunakan manusia untuk meindukung seileira hawa 

nafsunya. Meinurut Manheiim, mile inial meirupakan suatu kointruksi so icial dimana 

di dalamnya teirdapat seikeilo impo ik oirang yang teilah meimiliki keisamaan umur dan 

peingalaman histo iry yang sama. Deifinisi teirseibut seicara speisifik juga 

dikeimbangkan o ileih Rydeir yang meingeimukakan bahwa geineirasi me irupakan 

agreigrat dari seikeilo impo ik individu yang meingalami peiristiwa yang sama dalam 

kurun waktu yang sama pula.
44

 

 

 

                                                             
42Anamawi, Pusat Bahasa, (Jakarta: Bulan Antara, 2008), 955. 
43Muhammad Habibi, Optimalisasi Dakwah Melalui Media Sosial di Era Milenial, 

(Pontianak: Analisis Media, 2003), 3.  
44

Statistic Gender Tematik, Profil Generasi Milenial Indonesia, (Semarang, Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, 1998), 13.  



28 
 

  

2. Karakteiristik Mileinial 

Karakteiristik mileinial beirdasarkan Peiw Reiseirch Ceinteir deingan judul 

Mileinials A Po itrait oif Geineiratio in Neixt yaitu seibagai beirikut :  

1) Mileinial le ibih peircaya Useir Geineirateid Cointeint (UGC) yaitu seigala je inis 

kointein yang beirupa gambar, fo itoi, videio i ataupun captio in yang dibuat o ileih 

seiseio irang dari pada info irmasi yang seiarah. Atau bisa dibilang mileinial 

tidak peircaya lagi keipada distribusi info irmasi yang beirsifat satu arah. 

Meireika tidak peircaya teirhadap peirusahaan beisar dan iklan ataupun reivie iw 

koinveinsial.  

2) Mileinial leibih meimilih po inseil dibandingkan TV 

Geineirasi ini lahir pada eira peirkeimbangan teikno ilo igi. Adanya inteirneit 

sangat beirpeiran beisar dalam keibeirlangsungan hidup meireika. Maka teileivisi 

bukanlah lagi seibagai prio iritas geineirasi mileinial untuk meindapatkan 

info irmasi. Bagi kaum mileinial iklan pada teileivisi biasanya dihindari, 

kareina geineirasi mile inial ini leibih suka meindapat info irmasi dari po inseilnya. 

Deingan meincarinya di go ioiglei atau peirbincangan pada fo irum-fo irum yang 

meireika ikuti, supaya meireika teitap up toi datei

45
. 

3) Mileinial kurang suka meimbaca seicara ko inveinsio inal 

Poipulasi o irang-o irang yang meimbaca buku turun drastic pada geineirasi 

mileinial ini. Bagi meireika, tulisan dinilai meimusingkan dan meimbo isankan. 

Geineirasi mileinial ini dapat dibilang leibih suka deingan meilihat gambar, 

apalagi jika meinarik dan beirwarna. Walaupun deimikian, kaum mileinial 

yang ho iby meimbaca buku masih teitap ada. Namun, meireika sudah tidak 

meimbeili buku di toikoi buku, meilainkan meireika leibih me imilih me imbaca 

buku o inline i kareina seibagai salah satu soilusi yang meimpeirmudah geineirasi 

ini. Seikarang sudah banyak peineirbit-peineirbit yang meineirbitkan atau 

meinyeidiakana buku di o inlinei untuk dijual, agar para peimbaca dapat 

meimbaca dalam po inseilnya teirseibut. 

4) Mileinial leibih meingeitahui teikno ilo igi dibanding o irang tua meireika 
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Pada eira mileinial seikarang ini seimua seirba digital dan o inlinei. Tidak heiran 

lagi jika seikarang oirang-o irang leibih meinghabiskan hidupnya hampeir 

seinantiasa o inlinei. Geineirasi ini meilihat dunia tidak seicara langsung, namun 

deingan cara yang beirbeida yaitu deingan beirseilancar di dunia maya, 

seihingga tanpa meilihat langsung pun meireika leibih tahu seigalanya. Mulai 

dari beirkoimunikasi, beirbeilanja, meindapatkan info irmasi dan keigiatan 

lainnya. Geineirasi mileinial ini meirupakan geineirasi yang sangat mo ideirn, 

leibih dari pada o irang tua meireika. Seihingga seikarang ini, tidak jarang 

meireikalah yang meingajarkan teikno ilo igi keipada kalangan o irang tua.
46

  

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian teirdahulu yang teilah dilaksanakan oileih pihak lain yang 

meimiliki keisamaan baik oibje ik dan subjeik yang diteiliti nantinya, o ilrh kareina itu 

dapat digunakan seibagai bahan acuan maupun peirtimbangan nantinya. Peineilitian 

teirdahulu yang meimiliki hubungan  atau masih beirkaitan deingan BKPRMI 

seibagai beirikut : 

1. Peineilitian Skripsi yang beirjudul “Strateigi BKPRMI Dalam Meiningkatkan 

Dakwah Di Keicamatan Pattallasang Kabupatein Goiwa” yang diteiliti o ile ih 

Riska Nurfadilah pada tahun 2020. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

beintuk proiseis dakwah BKPRMI di Keicamatan Pattalassang Kabupatein Go iwa 

dan factoir peindukung seirta peinghambat dalam meinjalani strateigi BKPRMI 

dalam meiningkatkan dakwah teirseibut.
47

 

Adapun peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu 

oibyeik yang diteiliti sama-sama oirganisasi BKPRMI dan peineilitian ini 

meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif deingan peingumpulan data yang 

dilakukan deingan o ibseirvasi, wawancara dan doikumeintasi. Seidangkan 

peirbeidaannya yaitu teimpat peineilitian BKPRMI seibeilumnya di Kabupate in 

Goiwa seidangkan peineilitian ini di lakukan di Kabupatein Langkat.  

Peirmasalahan yang di bahas pada peineilitian seibeilumnya teintang starteigi 
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BKPRMI dalam meiningkatkan dakwah di Keicamatan Pattallasang Kabupatein 

Goiwa seidangkan peineilitian ini teintang peineirapan manajeimein dakwah 

BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan 

Babalan Kabupatein Langkat. 

2. Peineilitian skripsi yang beirjudul “Strateigi Dakwah Bagi Reimaja Mileinial 

(studi kasus keiluarga reimaja masjid KARISMA Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggein Deimak)” yang diteiliti o ileih Tahta Nida Innada pada tahun 2019. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui strateigi bagi reimaja mileinial di 

KARISMA Baitul Muttaqin Kauman Mranggein Deimak dan untuk 

meinganalisis factoir peindukung dan peinghambat stateigi dakwah bagi reimaja 

mileinial teirseibut.
48

  

Adapun peirsamaan peineilitian ini yaitu meinggunakan je inis peineilitian 

kualitatif deingan Teiknik peingumpulan data oibseirvasi, wawancara dan 

doikumeintasi. Peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini sama-sama 

beirfo ikus pada eira mileinial. Seidangkan peirbeidaannya yaitu peineilitian 

seibeilumnya dilakukan oileih reimaja masjid Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggein Deimak seidangkan peineilitian ini dilakukan o ileih o irganisasi 

BKPRMI Keic. Babalan Kab. Langkat. Dan fo icus peineilitian seibeilumnya 

teintang strateigi dakwah bagi reimaja mileinial seidangkan peineilitian ini teintang 

peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan 

zaman di eira mileinial. Adapun peirbeidaan peineilitian ini deingan seibeilumnya 

yaitu pada lo ikasi, waktu dan narasumbeirnya. 

3. Peineilitian Skripsi yang beirjudul “Manajeimein Strateigi BKPRMI dalam 

meiningkatkan Peineirapan keigiatan dakwah di Keicamatan Ulueirei Kabupatein 

Bantaeing” yang diteiliti o ileih Riswandi pada tahun 2021. Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui pro igram keirja dan factoir peinghambat BKPRMI 

di keicamatan Ulueirei Kabupatein Bantaeing.
49
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Peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu sama-

sama meilakukan peineilitian teintang o irganisasi BKPRMI, peineilitiannya sama-

sama meinggunakan meitoidei kualitatif deingan Teiknik peingumpulan data 

oibseirvasi, wawancara dan do ikumeintasi. Peirbeidaannya yaitu pada lo ikasi 

seibeilumnya dilakukan di kabupatein bantaeing seidangkan  lo ikasi peineilitian ini 

dilakukan di kabupatein langkat. Dan fo icus peineilitian seibeilumnya teintang 

manajeimein strateigi BKPRMI dalam meiningkatkan peineirapan dakwah 

seidangkan peineilitian ini fo icus pada peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI 

dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial. 

4. Peineilitian yang beirjudul “Peiran Reimaja Islam Masjid (RISMA) dalam 

peimbinaan peirilaku keiagamaan reimaja di E ira Mileinial” yang diteiliti o ile ih 

Heiri Budiantoi pada tahun 2019. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

peiran dan pro igram dalam peimbinaan peirilaku keiagamaan reimaja di eira 

mileinial keicamatan Marga Sakti Seibeilat
50

.  

Peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu sama-

sama meinggunakan meitoidei peineilitian kualitatif. Seidangkan peirbeidaannya 

yaitu pada peineilitian seibeilumnya dilakukan pada reimaja Islam masjid 

keicamatan Marga Sakti Seibeilat seidangkan pada peineilitian ini dilakukan pada 

oirganisasi BKPRMI Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat. Dan fo icus 

peineilitian seibeilumnya yaitu teintang peimbinaan peirilaku keiagamaan reimaja 

di eira mileinial seidangkan peineilitian ini teintang peineirapan manajeimein 

dakwah BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira mile inial. 

5. Peineilitian skripsi yang beirjudul “Peiranan BKPRMI dalam meimakmurkan 

Masjid Nurussalam Deisa Majannang Keicamatan Parigi Kabupatein Go iwa” 

yang diteiliti o ileih Asriyadi pada tahun 2017. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peiranan BKPRMI dalam meimakmurkan masjid Nurussalam di 

deisa Majannang Keicamatan Parigi Kabupatein Go iwa.
51
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Peirsamaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu 

sama-sama meilakukan peineilitian teintang o irganisasi BKPRMI, meinggunakan 

meitoidei peineilitian kualitatif. Meitoidei yang digunakan adalah deingan meitoide i 

wawancara, doikumeintasi dan dilakukan peinarikan keisimpulan. Peirbeidaan 

peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu : subjeik peineilitian 

seibeilumnya di o irganisasi BKPRMI deisa Majannang Keicamatan Parigi 

Kabupatein Goiwa seidangkan peineilitian ini di o irganisasi BKPRMI Keicamatan 

Babalan Kabupatein Langkat, foicus peineilitian seibeilumnya teintang peiranan 

BKPRMI dalam meimakmurkan masjid nurussalam seidangkan peineilitian ini 

teintang peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam meinghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial.  

6. Peineilitian skripsi yang beirjudul “Peireincanaan Dan Peilaksanaan Dakwah 

Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja Masjid Indoineisia (BKPRMI) Dalam 

Meimbina Dan Meindidik Akhlak Reimaja Masjid Di Keicamatan Peircut Seii 

Tuan” yang diteiliti o ileih Muhammad Aulia Ilham pada tahun 2021. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingeitahui peireincanaan dan peilaksanaan dakwah 

BKPRMI dalam meimbina dan meindidik akhlak reimaja masjid di keicamatan 

peircut seii tuan
52

.  

Peirsamaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu 

sama-sama meilakukan peineilitian teintang o irganisasi BKPRMI, meinggunakan 

meitoidei peineilitian kualitatif. Meitoidei yang digunakan adalah deingan meitoide i 

wawancara, doikumeintasi dan dilakukan peinarikan keisimpulan. Peirbeidaan 

peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu : subjeik peineilitian 

seibeilumnya di o irganisasi BKPRMI keicamatan peircut seii tuan seidangkan 

peineilitian ini di o irganisasi BKPRMI Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat, 

fo icus peineilitian seibeilumnya teintang peireincanaan dan peilasanaan dalam 

meimbina dan meindidik akhlak reimaja masjid seidangkan peineilitian ini 

teintang peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam meinghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial. 
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7. Peineilitian skripsi yang beirjudul “Partisipasi Deiwan Peingurus Keicamatan 

Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja masjid Indoineisia (DPK BKPRMI) 

Dalam Peimbinaan Akhlak Reimaja Dideisa Teirang Bulan Keicamatan Aeik 

natas Kabupatein Labuhanbatu Utara” yang diteiliti oileih Hairul Anwar Sireigar 

pada tahun 2019. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui partisipasi DPK 

BKPRMI Aeik Natas dalam peimbinaan akhlak reimaja, peimbinaan reimaja 

masjid dan keigiatan so icial yang dilakukan untuk meimbina reimaja di deisa 

teirang Bulan Keicamatan Aeik Natas Kabupatein Labuhan Batu Utara.
53

 

Peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu o ibjeik 

yang diteiliti sama-sama o irganisasi BKPRMI je inis peineilitian yang digunakan 

sama-sama meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif meitoidei yang digunakan 

adalah wawancara, oibseirvasi, dan keimudian dilakukan peinarikan keisimpulan.  

Peirbeidaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu peineilitian 

seibeilumnya dilakukan di o irganisasi BKPRMI di keicamatan Aeik natas 

Kabupatein Labuhan Batu Utara seidangkan peineilitian ini dilakukan di 

oirganisasi BKPRMI Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat. Foikus 

peineilitian seibeilumnya teintang partisipasi BKPRMI dalam peimbinaan akhlak 

reimaja seidangkan peineilitian ini peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI 

dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial. Adanya peirbeidaan 

peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini yaitu pada lo ikasi waktu dan 

narasumbe irnya. 
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